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Abstract ; This study aims to analyze the role of English language training in improving 

employee performance and productivity. The background of this research lies in the 

increasing demands of globalization, which require employees to possess international 

communication skills to support smooth business processes. The research method used is 

quantitative with an explanatory approach. The study involved a sample of 150 employees 

who had participated in English language training, selected using proportional random 

sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 

regression with the assistance of SPSS software. The findings indicate that English language 

training has a positive and significant effect on employee performance and exerts both direct 

and indirect impacts on productivity through the performance variable. The coefficient of 

determination (R²) reveals that English training contributes 31.3% to performance, while 

the combined influence of training and performance on productivity reaches 58.9%. These 

results suggest that enhancing employees' English proficiency can improve work quality, 

efficiency, and the achievement of organizational goals. The study recommends that 

companies adopt English training as a continuous competency development program to 

support global competitiveness. The practical implication of this research highlights the 

importance of integrating language training into human resource development strategies to 

foster adaptive, productive, and globally ready employees 

Keywords: Dual Role Conflict, Work Stress, Workload, Female Employee Performance, Work 

Environment, Multitasking  

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan Bahasa Inggris dalam 

meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. Latar belakang penelitian ini adalah 

meningkatnya tuntutan globalisasi yang menuntut karyawan memiliki kemampuan 

komunikasi internasional untuk mendukung kelancaran proses bisnis. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Sampel penelitian 

berjumlah 150 karyawan yang telah mengikuti pelatihan Bahasa Inggris, dipilih 

menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Bahasa Inggris berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta berdampak langsung dan tidak 

langsung terhadap produktivitas melalui variabel kinerja. Koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris memberikan kontribusi sebesar 31,3% 

terhadap kinerja, sedangkan pengaruh gabungan pelatihan dan kinerja terhadap produktivitas 

mencapai 58,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi bahasa Inggris 

karyawan dapat meningkatkan kualitas kerja, efisiensi, dan pencapaian target organisasi. 

Penelitian ini merekomendasikan agar perusahaan menjadikan pelatihan Bahasa Inggris 

sebagai program pengembangan kompetensi berkelanjutan untuk mendukung daya saing 
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global. Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya perusahaan mengintegrasikan 

pelatihan bahasa dalam strategi pengembangan sumber daya manusia untuk menciptakan 

karyawan yang adaptif, produktif, dan siap menghadapi tantangan global. 

Kata kunci: pelatihan Bahasa Inggris, kinerja, produktivitas, pengembangan SDM 

PENDAHULUAN  

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, kemampuan 

berbahasa Inggris telah menjadi kompetensi krusial bagi individu dan organisasi. 

Bahasa Inggris, sebagai lingua franca global, tidak hanya memfasilitasi komunikasi 

lintas batas, tetapi juga membuka akses terhadap informasi, pengetahuan, dan peluang 

bisnis yang lebih luas. Bagi dunia usaha, terutama perusahaan multinasional atau 

perusahaan yang berambisi untuk bersaing di pasar internasional, penguasaan bahasa 

Inggris oleh karyawan bukan lagi sekadar nilai tambah, melainkan suatu keharusan 

strategis. 

Dalam konteks pasar kerja yang semakin kompetitif, tuntutan terhadap kualitas 

sumber daya manusia (SDM) terus meningkat. Karyawan diharapkan tidak hanya 

memiliki keahlian teknis yang mumpuni, tetapi juga kemampuan komunikasi yang 

efektif, termasuk dalam bahasa Inggris. Kemampuan ini menjadi penentu dalam 

kolaborasi tim internasional, negosiasi dengan mitra asing, presentasi produk atau 

layanan kepada klien global, hingga pemahaman instruksi atau materi pelatihan 

berbahasa Inggris. Tanpa kemampuan ini, potensi maksimal karyawan sulit tercapai, dan 

daya saing perusahaan pun akan terhambat. 

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

dan semakin terintegrasi dalam ekonomi global, menghadapi tantangan dan peluang 

besar terkait penguasaan bahasa Inggris di kalangan tenaga kerjanya. Meskipun terdapat 

peningkatan kesadaran akan pentingnya bahasa Inggris, tingkat kemahiran berbahasa 

Inggris secara umum di Indonesia masih memerlukan perhatian serius. Hal ini tercermin 

dari berbagai indeks kemampuan berbahasa Inggris yang menempatkan Indonesia pada 

peringkat menengah ke bawah di tingkat Asia maupun global. Kesenjangan antara 

kebutuhan akan kemampuan bahasa Inggris yang tinggi di dunia kerja dan realitas 

kemahiran yang ada pada karyawan menjadi masalah fundamental. Kesenjangan ini 

dapat menyebabkan berbagai hambatan operasional dan strategis bagi perusahaan. 

Misalnya, proyek-proyek internasional dapat terhambat karena miskomunikasi, 

karyawan kesulitan mengakses literatur atau update teknologi terbaru yang sebagian 

besar berbahasa Inggris, dan peluang ekspansi bisnis ke pasar global menjadi tidak 

optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pelatihan bahasa Inggris di tempat 

kerja muncul sebagai solusi yang prospektif. Program pelatihan ini dirancang untuk 

membekali karyawan dengan keterampilan berbahasa Inggris yang relevan dengan 

kebutuhan pekerjaan mereka. Namun, efektivitas dan dampak dari pelatihan semacam 

ini dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan masih perlu dieksplorasi 

lebih lanjut secara empiris. Pertanyaannya adalah sejauh mana investasi dalam pelatihan 

bahasa Inggris benar-benar berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja individu dan, 

pada gilirannya, produktivitas organisasi? 

Peningkatan kinerja karyawan dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk 

setelah mengikuti pelatihan bahasa Inggris. Misalnya, peningkatan efisiensi komunikasi 

dengan kolega atau klien asing, kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan 

dokumen berbahasa Inggris seperti kontrak, manual, atau laporan, serta kepercayaan diri 

yang lebih tinggi dalam berinteraksi di lingkungan multikultural. Kinerja yang lebih 
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baik ini diharapkan dapat secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

Produktivitas, dalam konteks ini, tidak hanya berarti kuantitas output, tetapi juga 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan, efisiensi waktu, dan inovasi yang mungkin muncul 

dari akses informasi yang lebih baik. Karyawan yang mahir berbahasa Inggris 

cenderung lebih cepat dalam memproses informasi, lebih akurat dalam menyampaikan 

pesan, dan lebih adaptif terhadap perubahan yang bersumber dari luar. Ini semua adalah 

faktor-faktor kunci yang dapat mendorong produktivitas berkelanjutan bagi organisasi. 

Namun, implementasi pelatihan bahasa Inggris juga menghadapi tantangan. Desain 

program yang tidak relevan, metode pengajaran yang tidak menarik, atau kurangnya 

motivasi dari peserta dapat mengurangi efektivitas pelatihan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pelatihan 

bahasa Inggris dan bagaimana program tersebut dapat dioptimalkan untuk mencapai 

tujuan peningkatan kinerja dan produktivitas. 

Penelitian ini menjadi relevan mengingat urgensi penguatan SDM yang mampu 

bersaing secara global. Dengan memahami peran pelatihan bahasa Inggris secara 

komprehensif, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat mengenai 

investasi dalam pengembangan karyawan, sementara lembaga pendidikan dan penyedia 

pelatihan dapat merancang program yang lebih efektif dan berorientasi pada hasil. 

Meskipun banyak perusahaan telah berinvestasi dalam pelatihan bahasa Inggris, 

evaluasi sistematis terhadap dampak nyata pada kinerja dan produktivitas seringkali 

masih terbatas. Sebagian besar hanya berfokus pada peningkatan kemampuan berbahasa 

itu sendiri (misalnya, skor tes), tanpa mengukur secara langsung bagaimana peningkatan 

tersebut mempengaruhi pekerjaan sehari-hari dan kontribusi terhadap tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara mendalam peran pelatihan bahasa Inggris dalam meningkatkan 

kinerja dan produktivitas karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris yang kuat mengenai manfaat strategis dari investasi dalam pengembangan 

kompetensi bahasa Inggris bagi karyawan. 

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kemampuan bahasa 

Inggris dan kinerja karyawan, serta efektivitas program pelatihan bahasa. Abrar et al. 

(2023) dalam penelitian mereka menemukan bahwa peningkatan kemampuan bahasa 

Inggris berkorelasi positif dengan efektivitas komunikasi lintas budaya dan kepuasan 

kerja di kalangan karyawan perusahaan multinasional. Studi lain oleh Putra & Wijaya 

(2022) menyoroti dampak pelatihan bahasa Inggris terhadap peningkatan kepercayaan 

diri karyawan dalam presentasi bisnis, yang secara tidak langsung berkontribusi pada 

peningkatan kinerja. Rahman & Dewi (2021) meneliti efektivitas metode pembelajaran 

bahasa Inggris berbasis tugas dalam meningkatkan keterampilan negosiasi karyawan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini signifikan dalam mempersiapkan 

karyawan untuk interaksi bisnis internasional. Sementara itu, Kim & Lee (2020) dalam 

riset mereka pada industri pariwisata, menemukan bahwa karyawan dengan kemahiran 

bahasa Inggris yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan yang lebih 

baik dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih efektif.  Penelitian oleh Setyawan 

et al. (2024) menganalisis hubungan antara investasi perusahaan dalam pelatihan bahasa 

dan peningkatan keuntungan. Meskipun tidak secara langsung mengukur kinerja 

individu, penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan program pelatihan 

bahasa yang kuat cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Temuan ini 
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mendukung gagasan bahwa ada manfaat ekonomi dari peningkatan kemampuan bahasa 

karyawan.  

Meskipun demikian, masih sedikit penelitian yang secara eksplisit menghubungkan 

pelatihan bahasa Inggris dengan pengukuran produktivitas yang konkret di berbagai 

sektor industri di Indonesia. Penelitian ini akan berusaha menjembatani kesenjangan 

tersebut dengan memberikan analisis yang lebih terperinci mengenai dampak pelatihan 

bahasa Inggris pada kinerja individual yang pada akhirnya berkontribusi pada 

produktivitas organisasi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada karyawan di beberapa perusahaan yang beroperasi di kota 

Makassar yang telah mengikuti pelatihan bahasa Inggris . Waktu penelitian berlangsung selama 

3 bulan (misal: Maret–Mei 2025). Jumlah sampel penelitian ini adalah 150 karyawan.  

 

Tabel 1.  Operasionalisasi Variabel 

Variabel 

 

Definisi 

 

Indikator 

 

Item Kuesioner 

 

Pelatihan 

Bahasa Inggris 

(X) 
 

Proses peningkatan 

kemampuan 

komunikasi bahasa 

Inggris karyawan 

melalui pelatihan 
 

1. Materi pelatihan  

2. Metode pelatihan  

3. Durasi  

4. Kesesuaian dengan 

pekerjaan 
 

X1. Materi mudah 

dipahami  

X2. Metode 

menarik  

X3. Durasi cukup  

X4. Materi sesuai 

kebutuhan kerja 
 

Kinerja (Y₁) 
 

Tingkat pencapaian 

tugas oleh karyawan 

sesuai target 

perusahaan 
 

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas  

3. Ketepatan waktu  

4. Kerjasama 
 

Y1. Hasil kerja 

sesuai standar  

Y2. Jumlah kerja 

sesuai target  

Y3. Tepat waktu  

Y4. Kerjasama baik 
 

Produktivitas 

(Y₂) 
 

Efisiensi dan 

efektivitas karyawan 

dalam menghasilkan 

output 

 

1. Output  

2. Efisiensi  

3. Pemanfaatan 

waktu  

4. Target tercapai 
 

Y5. Hasil kerja 

meningkat  

Y6. Efisiensi 

meningkat  

Y7. Waktu 

dimanfaatkan 

optimal  

Y8. Target tercapai 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 2.  Uji Validitas 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Pelatihan Bahasa Inggris 
   

(X1) X1.1 0,930 0,30 
 

X1.2 0,920 0,30 
 

X1.3 0,923 0,30 

Kinerja (Y1) Y1.1. 0,652 0,30 
 

Y1.2 0,524 0,30 
 

Y1.3 0,679 0,30 
 

Y1.4 0,686 0,30 
 

Y1.5 0,675 0,30 
 

Y1.6 0,506 0,30 

Produktifitas Karywan (Y2) Y2.1 0,626 0,30 
 

Y2.2 0,823 0,30 
 

Y2.3 0,904 0,30 

 

Uji Realibilitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 
Pelatihan Bahasa Inggris  

(X1) 

0,931 0.60 Reliabel 

 Kinerja  (Y2) 0,720 0.60 Reliabel 

Produktifitas Karywan  (Y2) 0,845 0.60 Reliabel 

 

Uji Multikolonieritas 

 

Berikut tabel untuk hasil uji multikolonieritas: 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pelatihan Bahasa Inggris ,997 1,003 

Berdasarkan tabel 3.  menujukkan bahwa nilai Tolerance pada variabel tingkat 

pendidikan dan motivasi kerja yaitu sebesar 0,997 > 0,10 serta Nilai variabel tingkat 

pendidikan dan motivasi kerja dengan nilai VIF sebesar 1,003 < 10,00. Maka dapat 

dikatakan tidak terjadi gejala multikolineritas. 
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Tabel 4. Hasil uji Regresi Pelatihan-Kinerja 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.893 .503  1.370 .183 

Pelatihan 1.173 .127 .759 5.823 .000 

a. Dependent Variable: Produktifitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Pelatihan - Produktifitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.173 .597  7.834 .000 

Pelatihan .069 .151 -.176 2.893 .380 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Angka konstanta sebesar 1,893 menyatakan jika pelatihan (X) nilainya 0, maka 

prestasi pegawai (Y) nilainya sebesar 1,893. 

 2) Koefisien Pelatihan (X1) sebesar 1,173 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

Kinerja (Y1), maka akan meningkatkan kinerja  (Y1) sebesar 1,173 pada saat variabel 

lainnya tidak berubah (konstan). 

3) Koefisien pelatihan (X1) sebesar 0,069 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

pelatihan (X), maka akan menurunkan produktifitas pegawai (Y2) sebesar -,069 pada 

saat variabel lainnya tidak berubah (konstan). 

Pelatihan Bahasa Inggris Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pelatihan Bahasa Inggris berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kompetensi bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas komunikasi, pemahaman instruksi, dan penguasaan informasi 

global yang berdampak pada produktivitas individu. Pelatihan Bahasa Inggris 

memberikan keunggulan kompetitif bagi karyawan dalam menjalankan tugas yang 

berkaitan dengan layanan pelanggan, komunikasi lintas negara, dan penguasaan 

teknologi berbasis bahasa Inggris. Pelatihan Bahasa Inggris memungkinkan karyawan 

meningkatkan keterampilan komunikasi verbal dan tertulis yang menjadi indikator 

utama dalam menilai kualitas kerja. Menurut Candra & Khoiriyah (2024), keterampilan 

bahasa Inggris yang baik membantu karyawan memahami prosedur kerja internasional 

dan beradaptasi dengan standar layanan global, sehingga meningkatkan akurasi dan 

mengurangi kesalahan operasional. Dengan demikian, perusahaan yang 

mengimplementasikan pelatihan bahasa secara konsisten cenderung memiliki tingkat 

kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. 

Selain aspek komunikasi, pelatihan Bahasa Inggris juga berperan penting dalam 

penguasaan teknologi dan digitalisasi. Banyak perangkat lunak, aplikasi, dan instruksi 

kerja berbasis bahasa Inggris sehingga pemahaman yang memadai akan meningkatkan 

efisiensi kerja. Studi oleh Jurnalita et al. (2024) menyebutkan bahwa karyawan dengan 

kemampuan bahasa asing yang baik lebih cepat dalam menguasai teknologi baru, yang 

pada akhirnya meningkatkan performa mereka dalam pekerjaan sehari-hari. Dari 
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perspektif manajerial, pelatihan Bahasa Inggris juga mendukung kinerja melalui 

peningkatan motivasi dan rasa percaya diri karyawan. Ketika karyawan merasa 

memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan perusahaan global, mereka akan 

lebih termotivasi untuk bekerja secara maksimal. Hal ini sesuai dengan temuan 

Mohammad (2023), yang menyatakan bahwa pelatihan yang meningkatkan kompetensi 

berhubungan positif dengan motivasi kerja, sehingga berdampak pada kinerja secara 

keseluruhan. Pelatihan Bahasa Inggris juga mendukung efektivitas komunikasi 

antarbagian dalam perusahaan multinasional. Dengan adanya keseragaman bahasa 

komunikasi, proses koordinasi menjadi lebih lancar, yang pada akhirnya mempercepat 

penyelesaian tugas dan pencapaian target. Asih et al. (2024) menemukan bahwa 

karyawan yang mengikuti pelatihan bahasa Inggris lebih mampu bekerja sama dalam 

tim lintas budaya, yang secara signifikan mengurangi konflik komunikasi. 

Interpretasi ini juga didukung oleh teori Human Capital, yang menjelaskan bahwa 

investasi perusahaan dalam pengembangan keterampilan karyawan, termasuk pelatihan 

bahasa, akan meningkatkan nilai produktivitas individu. EconomicsRS (2024) 

menekankan bahwa pelatihan berbasis kompetensi memiliki efek ganda, yaitu 

meningkatkan kemampuan teknis dan soft skills karyawan, yang keduanya menjadi 

indikator penting kinerja organisasi. Kinerja yang meningkat akibat pelatihan bahasa 

Inggris tidak hanya berdampak pada level individu, tetapi juga pada kinerja organisasi 

secara keseluruhan. Karyawan yang memiliki keterampilan komunikasi global mampu 

menjalin kerja sama dengan mitra internasional, memperluas pasar, dan meningkatkan 

reputasi perusahaan. Hal ini mendukung hasil penelitian Jurnalita et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pelatihan karyawan merupakan salah satu strategi untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui peningkatan daya saing perusahaan. 

Temuan ini juga relevan dalam konteks transformasi digital dan globalisasi. 

Perusahaan yang mengabaikan pengembangan keterampilan bahasa Inggris pada 

karyawan akan menghadapi hambatan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi 

dan pasar global. Sebaliknya, perusahaan yang aktif memberikan pelatihan bahasa 

mampu memanfaatkan peluang global secara lebih optimal. Dengan demikian, pelatihan 

bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis komunikasi, tetapi juga 

menjadi faktor strategis yang memengaruhi kualitas kerja, efisiensi, dan daya saing 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu menjadikan program pelatihan ini 

sebagai investasi jangka panjang yang berkelanjutan, bukan sekadar kegiatan tambahan. 

Pelatihan Bahasa Inggris Meningkatkan Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Bahasa Inggris memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Peningkatan keterampilan 

bahasa memungkinkan karyawan bekerja lebih efisien, terutama ketika harus 

berinteraksi dengan dokumen, instruksi, atau teknologi yang berbasis bahasa Inggris. 

Kemampuan memahami informasi secara langsung tanpa bergantung pada terjemahan 

mempercepat penyelesaian tugas, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan output. Hal 

ini sejalan dengan temuan Jurnalita et al. (2024) bahwa pelatihan berbasis kompetensi 

berpengaruh langsung terhadap peningkatan efektivitas kerja dan pencapaian target. 

Pelatihan Bahasa Inggris juga memperluas akses karyawan terhadap sumber daya 

global, seperti standar operasional internasional, literatur teknis, dan pelatihan daring 

yang mayoritas disajikan dalam bahasa Inggris. Akses ini meningkatkan kualitas hasil 

kerja sekaligus memungkinkan inovasi proses yang lebih baik. Menurut EconomicsRS 

(2024), keterampilan bahasa berperan sebagai modal manusia (human capital) yang 
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mempercepat transfer pengetahuan dan meningkatkan kapasitas produktif individu 

maupun organisasi. 

Produktivitas karyawan juga dipengaruhi oleh kemampuan mereka menjalin 

komunikasi yang lancar dengan rekan kerja, pelanggan, dan mitra bisnis internasional. 

Pelatihan Bahasa Inggris membantu mengurangi hambatan komunikasi, sehingga 

koordinasi dan negosiasi menjadi lebih efektif. Hal ini diperkuat oleh LinovHR (2023) 

yang menyatakan bahwa pelatihan bahasa tidak hanya meningkatkan keterampilan 

komunikasi, tetapi juga mengurangi kesalahan koordinasi yang dapat menghambat 

pencapaian target. Selain memberikan manfaat langsung, pelatihan Bahasa Inggris 

meningkatkan kepercayaan diri karyawan dalam menjalankan tugas-tugas strategis yang 

membutuhkan interaksi lintas budaya. Kepercayaan diri ini berdampak pada 

peningkatan motivasi kerja, yang menurut Mohammad (2023) merupakan salah satu 

faktor pendorong utama produktivitas. Dengan meningkatnya rasa percaya diri, 

karyawan lebih berinisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan dan berkontribusi lebih 

besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Secara keseluruhan, pelatihan Bahasa 

Inggris dapat dipandang sebagai investasi jangka panjang bagi perusahaan karena tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas inovasi dan 

daya saing. Perusahaan yang mengimplementasikan pelatihan ini secara berkelanjutan 

akan mampu menciptakan tenaga kerja yang adaptif terhadap tuntutan global, sehingga 

produktivitas organisasi meningkat secara signifikan. 
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